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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkara Nomor 

    /Pdt.G/    / PA.Kla tentang cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik. Dimana alasan-alasan diajukannya 

gugatan Penggugat menerangkan Tergugat memiliki keyakinan Islam 

yang fanatik sehingga perilaku Penggugat selalu salah dan dilarang 

terhadap hal-hal yang sebenarnya tidak dilarang dalam Islam seperti 

tidak boleh bersosialisasi dengan sanak saudara, tetangga ketika hari 

raya, dan acara-acara hajatan serta Tergugat tidak membolehkan 

Penggugat untuk mengunjungi orang tuanya, Tergugat tidak 

memperbolehkan Yasinan. Dengan demikian rumusan masalah, 

bagaimana pertimbangan Hakim dalam putusan cerai gugat dengan 

alasan keyakinan Islam yang fanatik perkara Nomor 

    /Pdt.G/    /PA.Kla dan bagaimana tinjauan hukum Islam 

tentang pertimbangan Hakim dalam putusan cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik perkara Nomor     /Pdt.G/ 

    /PA.Kla. 

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library 

research), bersifat deskriptif, berdasarkan jenis sumber data adalah 

jenis data primer dan sekunder yaitu data primer pada penelitian ini 

adalah Putusan Pengadilan Agama Tentang Cerai Gugat Dengan 

Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik (Studi Putusan Pengadilan 

Agama Kalianda Nomor:     /Pdt.G/    /PA.Kla) dan data sekunder 

yaitu bahan pustaka yang memberikan penjelasan mengenai data 

primer. Semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk masalah 

yang akan dibahas tentang cerai gugat dengan alasan keyakinan Islam 

yang fanatik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hakim dalam memutus 

perkara Nomor     /Pdt.G/    /PA.Kla menjadikan keyakinan Islam 

yang fanatik sebagai faktor penyebab terjadinya keretakan memicu 

pertengkaran, ketidakharmonisan dan perselisihan terus-menerus 

dalam rumah tangga. Oleh karena itu berdasarkan fakta diatas Hakim 

menisbatkan keyakinan Islam yang fanatik sebagai alasan perceraian 

kedalam Pasal    ayat ( ) Undang-Undang Nomor   Tahun      

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor    Tahun 

     jo. Pasal    huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor   Tahun      



 
 

jo. Pasal     huruf (f) Kompilasi Hukum Islam. Berdasarkan 

pertimbangan hakim dalam putusan cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik kasus ini dikaji dari maslahah mursalah 

akan mendatangkan kebaikan, adalah untuk menjaga dan mewujudkan 

kebaikan atau menghindarkan keburukan bagi pihak Penggugat, 

Tergugat dan orang disekitarnya sebagaimana dikehidupan rumah 

tangga antar keduanya sudah tidak dapat dirukunkan lagi karena 

membelenggu mafsadat yang lebih besar daripada maslahatnya.  

 

Kata Kunci : Cerai gugat, Fanatik, Hukum Islam 

 

 

 

 



iv 
 







 
 

 vii  
 

MOTTO 

                   

                    

               

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak 

(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan 

adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat 

pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.  

(Q.S Al-Ma’idah [ ]: ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan 

menghindari kesalahpahaman dalam memahami dari sebuah 

karya ilmiah. Judul Penelitian ini adalah Analisis Hukum 

Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Tentang  

Cerai Gugat Dengan Alasan Keyakinan Islam Yang 

Fanatik (Studi Putusan Pengadilan Agama Kalianda 

Nomor :     /Pdt.G/    /PA.Kla). 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan 

antarbagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan 

pemahaman makna keseluruhan, bagaimana suatu proses 

pencarian jalan keluar yang berangkat dari luar dugaan akan 

kebenarannya serta penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.
1
 

Hukum Islam adalah pengetahuan tentang hukum-

hukum syari’at Islam mengenai perbuatan manusia yang 

diambil dari dalil-dalil yang secara terperinci.
2
 

Putusan Pengadilan Agama adalah akhir dari 

sengketa
3
 putusan disebut vonis (Belanda) atau al qada’u 

(Arab) yaitu produk Pengadilan  

                                                           
1 G. Setya Nugraha, ―Kamus Bahasa Indonesia,‖ in Sulta Jaya (Surabaya: 

Sulta Jaya, 2013), 29. 
2 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), 2. 
3 Wahyu Muljono, Teori Dan Praktik Peradilan Perdata Di Indonesia 

(Jakarta: Pustaka Yustisia, 2012), 139. 



  
 

Agama karena adanya dua pihak yang berlawanan dalam 

perkara, yaitu ―penggugat’ dan tergugat‖.
4
 Berwenang untuk 

memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara di 

tingkat pertama antara orang-orang beragama Islam.
5
 

Cerai gugat adalah cerai yang dilakukan oleh istri 

dengan mengajukannya ke pengadilan agama (bagi yang 

beragama Islam),
6
 di wilayah tempat tinggal penggugat 

kecuali penggugat dengan sengaja meninggalkan tempat 

kediaman bersama tanpa izin.
7
  

Keyakinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah kepercayaan yang sungguh-sungguh.
8
  

 Islam secara etimologi berasal dari Bahasa Arab 

―salima‖ yang berarti damai, selamat atau sejahtera. 

Kemudian dibentuk kata ―taslin‖ yang secara bahasa berarti 

tunduk, patuh dan pasrah, maksudnya adalah tunduk, patuh, 

dan pasrah kepada kehendak Tuhan.
9
 

Fanatik atau lebih dikenal dengan istilah fanatisme 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap ajaran 

baik dari politik, agama dan sebagainya. Sifat ini menghiasi 

seseorang dalam agama dan keyakinannya dapat dibenarkan 

bahkan terpuji dan akan tetapi, ia menjadi tercela jika sikap itu 

mengundangkannya untuk melecehkan orang lain dan 

                                                           
4 Roihan Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1998), 193. 
5 Fauzan Baharudin, Kamus Hukum & Yurisprudensi (Jakarta: Kencana, 

2017), 566. 
6Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 237. 
7Yayasan Bantuan Hukum Indonesia dan AusAID, Panduan Bantuan 

Hukum Di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2014), 43. 
8Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 579. 
9 Syamsun & Ahidul Asror Muniron, Studi Islam Di Perguruan Tinggi 

(Jember: STAIN Jember Pers, 2010), 31. 
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merebut hak mereka menganut ajaran, kepercayaan, atau 

pendapat yang dipilihnya.
10

  

B. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 menyebutkan bahwa 

―Perkawinan ialah ikatan batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa‖ (Bab I Pasal tentang Dasar 

Perkawinan).
11

 Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan 

keluarga sakinah (tenang tenteram), tujuan ini secara tegas 

dinyatakan dalam Kompilasi Hukum Islam di Indonesia 

(Instruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991 Bab II tentang 

Dasar-Dasar Perkawinan Pasal 3 ) sebagai berikut : 

―Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawadah, rahmah.‖ Maka intensi bagi 

melangsungkan generasi beriman untuk membina, melindungi 

keluarga, pemeliharaan dan pendidikannya ialah menjadi 

tanggung jawab orang tua,
12

 juga tujuan untuk membina 

keluarga memiliki ikatan dengan akidah bahwa perkawinan 

bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani tetapi juga rohani. 

Maka dari itu bahwa figur keluarga yang sukacita dan kukuh 

haruslah berdasar atas ajaran-ajaran agama yang dipeluk oleh 

bangsa Indonesia.
13

 

Sebab prinsip dalam perkawinan ialah keimanan dan 

ketakwaan tentang berikhtiar sungguh-sungguh menjalani 

pernikahan pada landasan keimanan dan ketakwaan yang 

                                                           
10 Kementerian Agama RI Lajnah Pentashiha Mushaf Al-Quran, Badan 

Litbang dan Diklat, Moderasi Islam (Jakarta: Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Quran, 

2012), 55. 
11 Departemen Agama RI, Membangun Keluarga Harmonis (Jakarta: 

Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Quran, 2008), 115. 
12 Sudarsono, Hukum Kekeluargaan Nasional, Cet I (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1991), 156. 
13 Taufiqurrohman Syahuri, Legalisasi Hukum Perkawinan Indonesia : Pro-

Kontra Pembentukannya Hingga Putusan Mahkamah Konstitusi, Cet I (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), 166. 
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kukuh, hingga anggota keluarga  dapat menjalankan salah satu 

diantaranya fungsi keluarga yakni fungsi religius, lantas dapat 

mengacu dalam bentuk pemenuhan hak dan kewajiban. 

Terdapatnya cinta (Mawaddah) melingkupi yaitu kepedulian, 

timbang rasa, kewajiban dan menaruh rasa hormat, juga 

melahirkan kesabaran murah hati sehingga pemiliknya tidak 

tinggi hati, tidak juga pemarah serta tidak pendendam.  

Melahirkan kesepadanan dan harmoni antara calon 

istri dan calon suami hingga masing-masing calon tidak 

keberatan untuk menunaikan pernikahan, begitu pula dalam 

hal perlakuan yang baik ataupun patut kepada anggota 

keluarga dengan anggota keluarga lainnya. Bagian kehidupan 

rumah tangga harus ditangani dan diputuskan bersendikan dari 

hasil perundingan paling tidak antara suami dan istri, sudut 

pandang antara suami istri hendaklah sama-sama terbuka 

untuk menerima gagasan dan opini pasangan. Berlangsung 

perwujudan dari sikap demokratis suami istri harus 

mewujudkan jiwa yang membangun untuk munculnya 

pertalian di antara anggota keluarga dalam berbagai suka dan 

duka, serta adanya memiliki kedudukan setara ataupun 

sandar-menyandar sehingga menjadi sendi lahirnya kondisi 

yang bersama-sama menunaikan dan memenuhi antara satu 

dengan yang lain. Dan jalinan yang kokoh sebagai komitmen 

yang memerlukan tindakan nyata dalam berpasangan, 

pemenuhan hak dan kewajiban, keharusan dalam menciptakan 

cita-cita perkawinan ialah hal yang wajib bagi setiap anggota 

keluarga, terpenting yaitu suami dan istri. Dengan mendasari 

kehidupan berkeluarga adalah tanggung jawab yang harus 

dijaga, maka hal ini akan menjadi landasan dalam setiap 

aktivitas rumah tangga khususnya dalam harmonisasi 

pemenuhan hak dan kewajiban.
14

 Sesuai dengan yang 

dikandung oleh Undang-Undang Perkawinan pada Pasal 31 

ayat (1)  disebutkan bahwa kedudukan suami istri adalah sama 

                                                           
14 Ahmad Fauzan, ―Faktor Dan Dampak Pernikahan Pada Masa Kuliah,‖ El-

Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law Fakultas Syariah UIN 

Raden Intan Lampung Vol 1 (2020): 59. 
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dan seimbang baik dalam kehidupan rumah tangga maupun 

dalam pergaulan hidup bermasyarakat. 

Setiap orang menginginkan supaya pernikahan yang 

dilangsungkan tiap keluarga mereka senantiasa utuh selama-

lamanya, namun tidak sedikit pula pernikahan yang dibangun 

bersama-sama susah payah itu berakhir dengan sebuah 

perceraian. Meski tidak senantiasa ikatan pernikahan yang 

dijalani itu sesuai dengan keinginan hati meskipun sudah 

diperjuangkan semaksimal mungkin dengan membinanya 

secara baik, tetapi setelah semuanya terdesak maka mereka 

harus berpisah dan memilih untuk menceraiberaikan 

pernikahan. Akan tetapi dalam hubungan rumah tangga tidak 

semudah itu, setiap keluarga lazim menghadapi masalah atau 

konflik karena berumah tangga (berkeluarga) merupakan 

kumpulan dari setidaknya dua orang yang pada umumnya 

mempunyai pola pikir, masing-masing sifat, latar belakang 

sosial, pendidikan dan kebiasaan serta pengalaman berbeda 

yang sebab itu dalam kehidupan berumah tangga 

(berkeluarga) tidak bisa dihindari permasalahan atau konflik 

yang terjadi diantara suami dan istri. Jika pasangan berangkat 

dari bersama-sama menghormati, mengerti dan diterima, serta 

memberikan dukungan diharapkan konflik dalam rumah 

tangga dapat diminimalisir. 

Perceraian adalah peniadaan pernikahan atas 

ketetapan  hakim ataupun permohonan pihak yang berperkara 

dalam pernikahan.
15

 Undang-Undang Perkawinan 

menambahkan dua alasan yaitu pertama, pihak suami atau istri 

terdapat cacat badan/penyakit dengan dampak tidak bisa 

melaksanakan tanggung jawab sebagai suami/istri dan kedua, 

antara suami dan istri terus menerus adanya 

perselesihan/pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup 

rukun lagi dalam rumah tangga. 

Perceraian merupakan semacam usaha bagi kebaikan 

masing-masing menitikberatkan bahwa Islam membolehkan 

                                                           
15 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: Intermasa, 2003), 42. 
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perceraian tetapi dengan syarat-syarat dan tuntutan yang baik 

sambil menilainya seburuk-buruk  hal yang dibenarkan Allah 

Swt. pembenaran itu, setelah gagal aneka jalan dari kedua 

belah pihak dan usaha keluarga masing-masing pihak atau 

pihak ketiga. Kegagalan mereka semua membuktikan bahwa 

keserasian rumah tangga pasangan itu, sehingga jika itu tidak 

diraih lagi maka biarlah masing-masing menempuh jalan yang 

berbeda secara baik-baik, memang perceraian berdampak 

negatif untuk kedua pasangan dan terhadap anak-anak 

mereka. Tetapi membiarkan pernikahan yang mudharat 

membawa pengaruh pada kedua pasangan serta anak-anak 

mereka.
16

 Menggarisbawahi kembali hal ini dibolehkan dalam 

Islam jika berlandaskan dengan situasi keadaan yang 

membuat kebersamaan sukar sekali untuk dipertahankan dan 

dirisaukan berdampak kepada timbulnya pelanggaran-

pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan Allah Swt.
17

 

Di zaman kontemporer saat ini konflik rumah tangga 

sangat beragam yang mengakibatkan banyaknya pula perkara 

perceraian karena pengetahuan, pemahaman dan pendapat 

suatu keyakinan agama Islam yang  berbeda menyebabkan 

ketidakrukunan dan tidak nyaman dalam rumah tangga yang 

akhirnya bermuara pada perceraian. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya putusan yang penulis temukan yaitu dalam 

perkara Nomor : 0711/Pdt.G/2019/PA.Kla, dalam putusan 

tersebut menyebutkan bahwa perceraian itu terjadi karena 

salah satu pemicunya adalah keyakinan Islam yang fanatik 

sebagai alasan perceraian. Peranan agama menjadi faktor 

penting dalam kehidupan sebuah keluarga karena ajaran-

ajaran agama akan mewarnai bentuk interaksi antara anggota 

keluarga. Dalam suatu perkawinan apabila antara suami dan 

istri sudah tidak ada kecocokan lagi untuk membentuk rumah 

                                                           
16 M. Quraish Shihab, Islam Yang Disalah Pahami (Tanggerang: Lentera 

Hati, 2018), 204. 
17 Abuzar Alghifari, ―Faktor Ekonomi Dan Dampaknya Terhadap Kasus 

Perceraian Era Pandemi Covid-19 Dalam Tinjauan Tafsir Hukum Keluarga Islam,‖ 

El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung Vol 1 (2020): 4. 
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tangga atau keluarga yang bahagia baik lahir maupun batin 

dapat dijadikan sebagai alasan yang sah untuk mengajukan 

gugatan perceraian ke persidangan pengadilan (Pasal 19 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 

1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan).
18

  Ketika sebuah hubungan 

keluarga sudah tidak bisa untuk bersama dalam 

menyelesaikan konflik rumah tangga mereka maka terjadilah 

perceraian. 

Berkenaan dengan perceraian harus dilaksanakan di 

depan sidang pengadilan agama dinyatakan pada Pasal 115.
19

 

Dalam perkembangan saat ini kasus perceraian, ternyata yang 

menjadi alasan-alasan perceraian sangat beragam tidak hanya 

mencakup sebagaimana ditentukan dalam Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 116 perceraian dapat terjadi karena alasan-alasan 

yaitu:  

a. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, pemadat, 

penjudi dan lain sebagaimana sukar disembuhkan. 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun selama berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa 

alasan yang sah atau karena hal lain diluar 

kemampuannya. 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) 

tahun atau hukuman yang paling berat setelah perkawinan 

berlangsung. 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan 

berat yang membahayakan pihak lain. 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 

dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya 

sebagai suami atau istri. 

                                                           
18 Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori Dan Praktik, Cet V (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2016), 93. 
19 Amiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di 

Indonesia : Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih (Jakarta: PT Fajar 

Interpratama Mandiri, 2016), 221. 
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f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan 

dan pertengkaran serta tidak ada harapan akan rukun 

kembali dalam rumah tangga. 

g. Suami melanggar taklik talak 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadi 

ketidakrukunan dalam rumah tangga. 

Seperti halnya yang terjadi di perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla karena faktor keyakinan Islam yang 

fanatik dapat memicu pertengkaran dalam kehidupan 

pernikahan, hingga terjadinya perceraian. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya putusan yang penulis temukan. 

Dalam putusan tersebut menyebutkan bahwa perceraian itu 

terjadi karena disebabkan keyakinan Islam yang fanatik 

sebagai alasan perceraian.  Sehingga penulis tertarik untuk 

menganalisa mengenai permasalahan yang ada ini.  

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus 

penelitian ini adalah ―Analisis Hukum Islam Terhadap 

Putusan Pengadilan Agama Tentang Cerai Gugat Dengan 

Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik (Studi Putusan 

Pengadilan Agama Kalianda Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla).‖ fokus penelitian tersebut 

kemudian dijabarkan dua sub fokus berikut : 

1. Pertimbangan Hakim dalam Putusan Cerai Gugat Dengan 

Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik Perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/ PA.Kla 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pertimbangan Hakim 

dalam Putusan Cerai Gugat Dengan Alasan Keyakinan 

Islam Yang Fanatik Perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam Putusan Cerai 

Gugat Dengan Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik 

Perkara Nomor : 0711/Pdt.G/ 2019/PA.Kla ? 
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2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pertimbangan Hakim dalam Putusan Cerai Gugat Dengan 

Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik Perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa Pertimbangan Hakim dalam Putusan 

Cerai Gugat Dengan Alasan Keyakinan Islam Yang 

Fanatik Perkara Nomor : 0711/ Pdt.G/2019/PA.Kla 

2. Untuk menganalisa Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pertimbangan Hakim dalam Putusan Cerai Gugat Dengan 

Alasan Keyakinan Islam Yang Fanatik Perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

referensi ataupun bahan diskusi dapat menambah wacana 

dan wawasan khususnya bagi para mahasiswa fakultas 

hukum dan masyarakat serta berguna bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 

masyarakat tentang bagaimana dalam memutuskan 

perkara khususnya dalam perkara cerai gugat. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian sebelumnya, sejauh pengamatan penulis 

belum menemukan penelitian yang mirip dengan tema 

penulis, tetapi ada penelitian yang memperbincangkan 

masalah Perceraian, di antaranya : 

1. Fauzan Zhuhri Alamsyah (2022) yang berjudul ―Analisis 

Hukum Islam Terhadap Dampak Penggunaan Jejaring 

Sosial Sebagai Penyebab Perceraian (Studi Putusan 

Pengadilan Agama Jakarta Selatan 

No.3275/Pdt.G/2020/PA.JS)‖.
20

 Skripsi ini memiliki 

persamaan dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis 

                                                           
20 Fauzan Zhuhri Alamsyah, ―Analisis Hukum Islam Terhadap Dampak 

Penggunaan Jejaring Sosial Sebagai Penyebab Perceraian,‖ 2020. 
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yakni membahas permasalahan cerai gugat. Namun 

perbedaannya terletak pada alasan yang digunakan 

mengenai cerai gugat, peneliti sebelumnya memaparkan 

cerai gugat dengan alasan karena penggunaan jejaring 

sosial sedangkan penulis membahas mengenai cerai gugat 

dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik.  

2. Bayu Putra (2020) yang berjudul ―Analisis Hukum Islam 

Terhadap Putusan Pengadilan Agama 

No.0101/Pdt.G/2019/PA.Tnk Tentang Perceraian Karena 

Dualisme Dalam Beragama (Studi di Pengadilan Agama 

Kelas IA Tanjung Karang)‖.
21

 Skripsi ini memiliki 

persamaan dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis 

yakni membahas permasalahan cerai gugat. Namun 

perbedaannya terletak pada alasan yang digunakan 

mengenai cerai gugat, peneliti sebelumnya memaparkan 

cerai gugat dengan alasan karena dualisme dalam 

beragama sedangkan penulis membahas mengenai cerai 

gugat dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik.   

3. Anggi Saputra (2020) yang berjudul ― Analisis Putusan 

Hakim Dalam Memutuskan Perkara Cerai Gugat Akibat 

Ditinggal Suami (Studi Kasus Pengadilan Agama Sengeti 

Perkara Nomor: 60/Pdt.G/2017/PA.Sgt)‖.
22

 Skripsi ini 

memiliki persamaan dengan apa yang sedang diteliti oleh 

penulis yakni membahas permasalahan cerai gugat. 

Namun perbedaannya terletak pada alasan yang 

digunakan mengenai cerai gugat, peneliti sebelumnya 

memaparkan cerai gugat dengan alasan ditinggal suami 

sedangkan penulis membahas mengenai cerai gugat 

dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik.  

4. Yuni Aryanti (2020) yang berjudul ―Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Cerai Gugat Karena Alasan Ekonomi 

(Studi Kasus Cerai Gugat di Pengadilan Agama 

                                                           
21 Bayu Putra, ―Analisis Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama 

NO.0101/Pdt.G/2019/PA.Tnk Tentang Perceraian Karena Dualisme Dalam 

Beragama,‖ 2020. 
22 Anggi Saputra, ―Analisis Putusan Hakim Dalam Memutuskan Perkara 

Cerai Gugat Akibat Ditinggal Suami,‖ 2020. 
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Mojokerto Tahun 2019)‖.
23

 Skripsi ini memiliki 

persamaan dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis 

yakni membahas permasalahan cerai gugat. Namun 

perbedaannya terletak pada alasan yang digunakan 

mengenai cerai gugat, peneliti sebelumnya memaparkan 

cerai gugat dengan alasan karena ekonomi sedangkan 

penulis membahas mengenai cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik.  

5. Muhammad Jamhari (2021) yang berjudul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat Karena Suami Tidak 

Mau Bekerja (Studi Perkara No.465/Pdt.G/2020/PA.Gdt 

di Pengadilan Agama Gedong Tataan)‖.
24

 Skripsi ini 

memiliki persamaan dengan apa yang sedang diteliti oleh 

penulis yakni membahas permasalahan cerai gugat. 

Namun perbedaannya terletak pada alasan yang 

digunakan mengenai cerai gugat, peneliti sebelumnya 

memaparkan cerai gugat dengan alasan karena suami 

tidak mau bekerja sedangkan penulis membahas mengenai 

cerai gugat dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam 

mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan atau 

cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dalam 

melaksanakan suatu perintah ilmiah sumber data.
25

 Adapun 

metode penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 . Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan 

(library research) dimana memanfaatkan, memahami, 

                                                           
23 Yuni Aryanti, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat Karena 

Alasan Ekonomi,‖ 2020. 
24 Muhammad Jamhari, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Cerai Gugat 

Karena Suami Tidak Mau Bekerja,‖ 2021. 
25 Kartini Kartoni, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, Cet Ket VI 

(Bandung: Mandar Maju, 1996), 5. 
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mencermati, menelaah dan mengidentifikasi sumber 

perpustakaan untuk memperoleh data penelitian yang 

ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas,
26

 

yaitu terhadap putusan pengadilan agama tentang cerai 

gugat dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik 

dengan literatur hukum yang mempunyai hubungan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptik analitik yaitu 

status metode dalam meneliti suatu objek yang 

bertujuan membuat diskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara unsur-unsur 

yang ada atau fenomena tertentu.
27

 Dalam penelitian 

ini akan digambarkan bagaimana Analisis Hukum 

Islam Terhadap Putusan Pengadilan Agama Tentang 

Cerai Gugat Dengan Alasan Keyakinan Islam Yang 

Fanatik (Studi Putusan Pengadilan Agama Kalianda 

Nomor : 0711/Pdt.G/2019/PA.Kla).  

 . Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber 

data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.
28

 Sumber data primer pada 

penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Agama 

Tentang Cerai Gugat Dengan Alasan Keyakinan Islam 

Yang Fanatik (Studi Putusan Pengadilan Agama 

Kalianda Nomor : 0711/Pdt.G/2019/ PA.Kla). 

                                                           
26 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 45.  
27 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2014), 2. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, Cet IV 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 2. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 

dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 

diperoleh dari perpustakaan atau laporan-laporan 

peneliti terdahulu serta data sekunder juga data yang 

tersedia.
29

 

 . Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode dokumentasi yaitu putusan pengadilan 

agama yang membahas tentang cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik, dengan literatur hukum 

yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang 

akan diteliti. 

 . Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan pada umumnya dilakukan dengan cara : 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah 

data yang telah terkumpul, sudah cukup lengkap, 

sudah benar, dan sudah sesuai/ relevan dengan 

masalah. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan 

atau tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku 

literature atau dokumen), pemegang hak cipta (nama 

penulis, tahun penerbit) atau rumusan masalah 

(masalah pertama A, masalah kedua tanda B dan 

seterusnya). 

c. Rekonstruksi data (reconstructing) yaitu menyusun 

ulang data secara teratur, berurutan logis sehingga 

mudah dipahami dan diinterprestasikan. 

d. Sistematis data (systematizing) yaitu menempatkan 

data menurut kerangka sistematika bahasa 

berdasarkan urutan masalah.
30

 

 

                                                           
29 Hasan, Pokok-Pokok Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya, 82. 
30 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT 

Citra Aditya Bakti, 2004), 91. 
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 . Teknik Menganalisis Data 

Analisis data adalah proses yang dimulai dari 

pengelolaan penyajian, interprestasi dan penarikan 

kesimpulan.
31

 Analisis yang digunakan adalah analisis 

kualitatif, metode deduktif yaitu analisis berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan dengan bertitik 

tolak dengan pengetahuan umum yang menandai kejadian 

yang khusus.
32

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis 

memberikan gambaran guna mempermudah pembaca dalam 

memahami penelitian ini. Penulis menyusun ke dalam lima 

Bab pembahasan dengan rincian sebagai berikut:  

Bab I membahas tentang Pendahuluan, penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian yang relevan, sistematika pembahasan.  

Bab II membahas tentang Landasan Teori, pengertian 

perceraian dan dasar hukum perceraian, jenis-jenis perceraian, 

sebab-sebab perceraian, hikmah perceraian, pengertian 

maslahah mursalah, macam-macam maslahah, syarat-syarat 

maslahah mursalah. 

Bab III membahas tentang Deskripsi Objek 

Penelitian, sejarah pengadilan agama kalianda, visi dan misi 

pengadilan agama kalianda, struktur organisasi pengadilan 

agama kalianda, tugas pokok dan fungsi pengadilan agama 

kalianda, wilayah yurisdiksi pengadilan agama kalianda, 

pertimbangan hakim dalam putusan perkara Nomor : 

0711/Pdt.G/2019/ PA.Kla, pertimbangan alat bukti, fakta 

hukum, pertimbangan berdasarkan peraturan pemerintah, 

pertimbangan berdasarkan Al-Qur’an.  

Bab IV membahas tentang Analisis Penelitian, 

pertimbangan  hakim dalam putusan cerai gugat dengan 

                                                           
31 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, Cet I (Yogyakarta: Unpam Press, 

2019), 218. 
32 Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), 

40. 
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alasan keyakinan Islam yang fanatik perkara Nomor 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla, tinjauan hukum Islam tentang 

pertimbangan hakim dalam putusan cerai gugat dengan alasan 

keyakinan Islam yang fanatik perkara Nomor 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla. 

Bab V Penutup, simpulan dari pembahasan penulis 

terhadap putusan hakim pada perkara cerai gugat dengan 

keyakinan Islam yang fanatik ialah apa yang dilakukan oleh 

hakim telah tepat dan sesuai dengan hukum Islam serta sejalan 

dengan ketentuan, dan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sesudah penulis mengadakan pembahasan secara 

keseluruhan, secara garis besar dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pertimbangan hakim terhadap putusan perkara cerai gugat 

dengan alasan keyakinan Islam yang fanatik adalah 

berdasarkan alasan-alasan gugatan, bukti P.1 dan P.2 serta 

keterangan saksi-saksi maka ditemukan fakta-fakta bahwa 

penggugat dan tergugat adalah suami istri yang sah 

menikah pada 04 Juni 2004 di KUA Kabupaten Lampung 

Selatan Provinsi Lampung. Penggugat dan tergugat telah 

pisah rumah 3 tahun 11 bulan dan selama itu pula tergugat 

tidak memberikan nafkah lahir dan batin terhadap 

penggugat. Serta Majelis Hakim memutus dan 

mengabulkan alasan perceraian yang didalilkan Penggugat 

patut dikabulkan sebagaimana dimaksud oleh Pasal 39 

ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2019 jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam.  

2. Tinjauan hukum Islam tentang pertimbangan Hakim 

Pengadilan Agama Kalianda tentang cerai gugat dengan 

alasan keyakinan Islam yang fanatik pada perkara Nomor 

0711/Pdt.G/2019/PA.Kla telah sesuai dengan kaidah 

maslahah mursalah, dimana kehidupan rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat telah menimbulkan mafsadat 

yang lebih besar daripada maslahatanya. Sehingga dalam 

perceraian adalah jalan yang  
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terbaik bagi Penggugat dan Tergugat untuk menjalani 

kehidupan yang lebih baik sebagai wujud dari kemaslahatan. 

Hal ini telah diterapkan oleh Majelis Hakim dalam putusan 

Nomor 0711/Pdt.G/2019/PA.Kla. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan data yang telah penulis analisis maka 

penulis dapat memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Dalam menentukan putusan perkara mengenai perceraian 

pelaksanaan putusan verstek, seharusnya sensitifitas 

Hakim Pengadilan Agama dalam menginterprestasikan 

dalil/alasan perceraian lebih luas (ektensif) lagi, 

mempertimbangkan dan memeriksa dengan lebih saksama 

alat bukti dan saksi yang diajukan oleh Penggugat karena 

Pihak Penggugat adalah pemeran tunggal dalam 

pemeriksaan persidangan. Majelis Hakim mempunyai 

asas yang mengikat padanya yaitu asas Ius Curia Novit 

yang berarti hakim dipandang memahami seputar hukum, 

sehingga Majelis Hakim tidak boleh menolak untuk 

memeriksa dan mengadili perkara. Seorang hakim harus 

bijaksana dalam memutuskan perkara yang diberikan 

kepadanya yang kemudian menyelesaikannya berdasarkan 

aturan-aturan yang berlaku, pengetahuan, pengalaman, 

dan aspek kemanfaatan serta keadilan. Sehingga, tetapan 

yang dibuat hakim dapat mengeluarkan invensi hukum 

baru yang dapat menjawab perkara di tengah masyarakat 

dan mencegah adanya kekosongan hukum yang 

dimungkinkan dapat terjadi. 

2. Pada setiap fraksi baik masyarakat dan akademisi 

khususnya yang bergerak dalam bidang hukum Islam 

sepatutnya dapat terus meningkatkan pemahaman dan 

mengedukasi masyarakat tentang kematangan mental, 

kesiapan diri sebelum menikah agar tidak terjadi 

perceraian. 
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